
59

59

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian penyajian dan analisis data tentang perbedaan penetapan

harga kelapa sawit oleh pedagang kepada petani di Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar Riau Menurut Ekonomi Islam merupakan dari kegiatan tersebut atau

karena penyebab yang lain, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Perbedaan penetapan harga kelapa sawit oleh pedagang kepada petani di

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Riau terjadi hanya kepada petani

yang memiliki perjanjian hutang dengan pedagang (toke), sedangkan petani

yang tidak memiliki perjanjian hutang tidak berlaku perbedaan penetapan

harga di pasaran.

2. Tinjauan ekonomi islam terhadap perbedaan penetapan harga pembelian

kelapa sawit oleh pedagang kapada petani  di kecamatan Tapung  Kabupaten

Kampar Riau bahwa pelaksanaan transaksi jual beli kelapa sawit di

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar tidak diperbolehkan, karena tidak

sesuai dengan syariat Islam berdasarkan Al-Quran dan Sunnah. Dengan

demikian sangat dibutuhkan peninjauan kembali atau dengan kata lain

memberikan penjelasan kepada pedagang untuk melakukan transaksi dengan

baik dan tidak bertentangan dengan Islam, tidak merasa terpaksa artinya

mereka saling ridho.



60

B. Saran

Sejalan dengan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai

berikut:

1. Kepada petani agar menghindari melakukan perjanjian hutang dengan

pedagang yang jika dilakukan juga akan membawa konsekuensi kerugian

pada petani pada saat menjual hasil kebun kelapa sawit karena transaksi

penjualan akan terjadi dengan penetapan harga yang tidak sesuai karena

adanya tekanan dari pihak pedagang secara sepihak.

2. Kepada petani peminjam dana kepada pedagang diharapkan kesadaran dan

kemampuan mereka untuk mengoptimalkan penggunaan dana tersebut di

masa mendatang secara lebih arif dan bijaksana, sehingga pengembalian

hutang dapat dilakukan tepat pada waktunya sebelum mtiba masa panen

kelapa sawit.

3. Sebaiknya pedagang haruslah menggunakan hati nurani dalam

memberikanpinjaman keuangan kepada petani, karena perbedaan penetapan

harga dalam pembelian kelapa sawit petani karena adanya tekanan perjanjian

hutang dapat menimbulkan kerugian pada petani secara nyata dan yang juga

harus dipertimbangkanadalahmengenailarangan dalam Agama Islam tentang

melakukan transaksi secara tidak adil dan konsekuensi dosa yang akan

ditimpakan bagi pelakunya.
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